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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Penentuan awal bulan, dalam dunia Islam kita meaigéahun
Hijriah yaitu tahun yang ada setelah Nabi hijrami déakkah ke Madinah.
Tahun Hijriah terdiri atas 12 bulan, dan dari betaan itu ada tiga bulan
yang berkaitan dengan ibadah yakni Ramadhan, Syalaal Zulhijjah dan
secara keseluruhan dimanifestasikan dalam bentgralk atau penanggalan.

Kalender Indonesia terdiri atas tahun Masehi (Syamisdengan
jumlah 365 hari untuk tahun basitah dan 366 unaiikih kabisat sedangkan
tahun Hijriah (Kamarial)dengan jumlah 354 hari untuk tahun basitah dan
355 untuk tahun kabisatDengan demikian perhitungan tahun Hijriah akan
lebih cepat 10 sampai 11 hari dalam setiap tahan dibandingkan dengan
tahun Masehi.

Ada juga tahun Saka, tahun Saka ini awalnya berkiasasolar
(pergerakan Matahari) yang diciptakan oleh Aji Sakamudian setelah Islam

datang terjadilah interelasi antara Islam dan kapadn Jawa dalam beberapa

! Dinamakan tahun Syamsiah, karena perhitunganyssaitlan pada peredaran Matahari.
Lihat Slamet HambaliAlamanak Sepanjang Mas2010, him.17, td.

2 Tahun Basitah disebut juga tahun pendek, dan tkhbisat disebut juga tahun panjang.
Untuk mengetahui tahun kabisat dan basitah dalaomtMasehi yaitu dengan cara tahun dibagi 4
secara umumnya dan hasilnya adalah 0 (dinamakam tedbisat adalah tahun yang habis jika
dibagi 4), sehingga umur bulan Februari 29 hari.

Dinamakan tahun Kamariah, karena perhitunganyasditkan pada peredaran bulan.
Lihat Slamet Hambalipp.cit,him. 31.

* Untuk mengetahui basitah dan kabisat dalam tatimiah yaitu angka tahun di bagi 30
jika sisanya ada 2,5,7,10,13,15,18,21,24,26,29 nditk@makan tahun Kabisat, umur Dzulhijjah
30 hari. Lihat Salam Nawawlimu falak; Cara Praktis Menghitung Waktu SalataArKiblat, dan
Awal Bulan,Sidoarjo: Agoba, Cet.IV, Agustus 2009, him. 53.

® M. Darori Amin (ed),Islam dan Kebudayaan Jaw¥pgyakarta: Gama Media, 2000,
Cet.l, him.10-11.



aspek salah satu diantaranya aspek penanggalang&ekalender Saka yang
awal perhitungan berdasarkan pergerakan Matahanjaciekalender yang
dicangkok dari tahun Hijriah (lunar) dan perhitunga adalaturfi.® Begitu
juga dengan tahun Jawa, tahun kabisatnya terdni 885 hari dengan
menambahnya 1 hari pada bulan ke 12 (Besar) yaupkian 3 kali dalam 8
tahun (Sewinduj.

Dalam satu tahun terdapat 12 bulan baik tahun Sgémstahun

Kamariah maupun tahun Jawa sebagaimana Firman 8U¢h:
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Artinya : "Sesungguhnya bilangan bulan pada siklAlalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu menciptakan langin dBumi,
diantaranya terdapat empat bulan haram ...". ( ab@hu36)

Pada tahun Syamsiah jumlah hari dalam satu bulammga konstan,
yaitu 30 atau 31 hari setiap bulanya kecuali unbukkan Februari, pada tahun
basitah umur bulan terdiri atas 28 hari dan 29 lhatuk tahun kabisat.
Sedangkan untuk tahun Kamariah tidak tetap, jurhé&hdalam tiap bulannya
sama dengan satu sinodikghingga selama satu tahun jumlah hari dalam satu

bulan akan bergantian antara 29 atau 30 hari, gghinpenentuannya

memerlukan perhitungan yang jelas.

¢ Slamet Hambalipp.cit,him. 51.

" Sehingga satu bulan rata rata jumlah harinya hd2®53125. lihat dalam Marsito,
Kosmografi llmu Bintang Bintangakarta: PT. Pembangunan, 1960, him. 75.

8 Departeman Agama Republik Indonesial-Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: PT
Karya Toha Putra, t.t, him. 153.

® Sinodik atau dalam istilah falak ljtimak adalahraki yang dibutuhkan oleh bulan
berada dalam suatu fase bulan baru ke fase butarbbeakutnya. Adapun waktu yang dibutuhkan
adalah 29,530588 hari atau 29 hari 12 jam 44 m2®@itdetik. Lihat dalam Susiknan Azhari
Ensiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka pelajar, 2005, him. 29.



Penentuan awal bulan kamariah yang terkait mash&dah sering
terjadi permasalahan karena adanya perbedaan retesp Secara fikih
terdapat dua mazhab besar untuk penentuan awal kataariah yaitu:

1. Mazhab Hisab
Mazhab ini menyatakan bahwa dalam penentuan awkdnbu
kamariah dengan cara menghitung dengan tujuan untrkperkirakan
kapan awal suatu bulan kamariah, terutama yangtiarkdengan waktu
ibadah dan pola perhitunganya pun beradfamazhab hisab melandaskan
pada firman Allah SWT :
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Artinya : "Dialah yang menjadikan Matahari bersinBulan bersinar dan
ditetapkannya manzilah manzilah bagi perjalananaBuitu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan dipegkan,
Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan benBia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaranNya) kepada -orang
yang mengetahui.” (Q.S Yunus: 8).

2. Mazhab Rukyat

10 Farid RuskandalO0 Masalah Hisab dan Rukyabakarta: Gema Insani Press, 1996,
him. 29.
1 Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 306.



Mazhab rukyat ini menyatakan pengamatan terhaddpl hi
sebagaimana sunnah Nabi, rukyat dilakukan dengaia nedanjangd?

Mazhab ini berdasarkan hadis Nabi Muhammmad SAVY yeembunyi:
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Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a berkata, nabi mellajskan tentang hilal,
kemudian ia bersabda: 7jika kalian melihatnya maka
berpuasalah dan jika kamu melihatnya (lagi) makalwelah.
Jika kalian di tutupi mendung maka hitunglah (buy@’ban)
30 hari” (H.R Muslim).

Hisab artinya perhitungan tanggal-tanggal berdasakaidah yang
telah ditetapkan ahli falak, sehingga bisa tersisalouah kelender dalam satu
tahun. Sedangkan rukyat artinya mata atau (menggahaeropong untuk
melihat bulan sabit, keduanya sama-sama digunakdamd menentukan
jatuhnya tanggal. Misalnya, jika dengan menggunakakyat tanggal 1
Ramadhan belum bisa ditentukan, maka ada caray&ito menggunakan
hisab**

Permasalahan penetapan awal bulan kamariah memamgadn
problem yang urgen bagi umat Islam khususnya dbriedia, dan tidak bisa
dipungkiri bahwa hal ini tergantung dengan keyakidan bisa juga adanya

permainan politik masing-masing golongan, sehinggaanan pemerintah

12 Farid Ruskandagp.cit, him. 41.
13 Abu Husain Muslim bin al HajjajAl-Jami'u al-Shahih)Jilid 3, Beirut: Darl al Fikr, t.t,

him.124 — 125.

14 Susiknan AzhariHisab dan Rukyat (Wacana untuk Membangun Kebersantha

tengan Perbedaanyogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.l, 2007, him. 123.



dalam itsbat belum bisa dijadikan pegangan sepenuhnya untulyapesn
dalam penentuan awal bulan kamariah.

Penyebab perbedaan penentuan awal bulan kamarrah tgekait
dengan ibadah tidak hanya akibat perbedaan sistéamm gigunakan diantara
dua mazhab. Di sisi lain karena masing-masing nianfenggunakan metode
yang berbeda-beda, yakni perbedaan intern maztzab bathkan perbedaan
kriteria penetapan awal bulan.

Dalam metode hisab terdapat beberapa konsep yaagdme, ada
konsep yang hanya menambahkan atau mengurangi, ageddn mengalikan
data-data dari tabel, juga konsep yang menggundkan segitiga bola
(spherical trigonometji'® Begitu juga dengan golongan rukyat, sehingga hal
ini yang mengakibatkan terjadinya perbedaan dalamefapan awal bulan
kamariah.

Beragam kitab ilmu falak di Indonesia menggambarkeihwa
banyak sekali metode hisab yang ditawarkan oleh &diak, dengan
keanekaragaman metode dan sistem perhitungan makadian terdapat
klasifikasi berdasarkan tingkat akurasi yang diadsn dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan yang mengimbankgdrangnya zaman,
mulai dari hisaburfi (isthilahi), hisabhagiqgi bi al-taqgrib,hisabhagiqi bi al-

tahqig, dan hisabkontemporer® Hal ini telah dirumuskan oleh pemerintah/

% Ipid, him. 30.
6 Ahmad IzzuddinFikih Hisab dan Rukyat]akarta: Penerbit Erlangga, 2007, him.14.



Departement Agama Republik Indonesia (Depag Rl)apflum Seminar
Sehari limu Falak pada tanggal 27 April 1992 di T@pgor Jawa Barat.

Hisab‘urfi merupakan hisab yang dilakukan dengan cara medakuk
perhitungan rata-rata waktu yang diperlukan oleHaBwntuk mengorbit
Bumi. Hisab ini juga mempunyai tingkat akurasi yaamngat rendah karena
dalam perhitunganya hanya cukup mengasumsikan fuimdai dalam satu
bulan secara konvensional yaitu 29 atau 30 haaragmergantian.

Hisabhagqiqiyaitu hisab yang didasarkan pada peredaran Bulag ya
sebenarnya, hisab ini juga dibagi menjadi tiga mmdangan tingkat akurasi
yang berbeda-beda. Diantaranya hibsalgiqi bi al-taqrib yaitu perhitungan
tingkat akurasi rendah, perhitungan hisab ini jugglum memberikan
informasi tentang azimuth Matahari dan Butan.

Berbeda dengan hisalhaqigi bi al-tahqgig hisab dengan tingkat
akurasi sedang, dalam perhitunganya sudah menggamakius segitiga bola
(trigonometri). Sehingga untuk mempermudah perjgémn dapat
menggunakan kalkulator dan juga komputer. Yang asuk kategori hisab
haqiqgi bi al- tahqigseperti kitabal-Mathla’ al-Sa’id fi Hisab al-Kawakib ala
Rushd al-Jadid, Manahij al-Hamidiyah, Nur al-Anwaa)-Khulashah al-
Wafiyah, Badi'ah al-Mitsal, Muntaha Nataij al-Aqwattifagi Dzati al-Bain.

Untuk hisab kontemporer (tingkat akurasi tinggi)}d@adasarnya

hampir sama dengan hisalagiqi bi al-tahgiq,hanya saja koreksinya lebih

7 bid, him. 27.
18 Moh.Murtadho,llmu Falak Praktis,Malang: UIN Malang Press, Cet.ll, 2008, him.
225-226.



teliti dan rumusnya juga lebih sederhana. Katelgisab ini adalalEphemeris,
New Comb, Almanac NauticdanJean Meus.

Dari masing-masing metode di atasntunya akan ada banyak
perbedaan baik dalam pengambilan data, rumus pedanh, sistematika
perhitungan ataupun kriteria dalam penentuanya.in§ga menyebabkan
terjadinya perbedaan hasil perhitungan, dan dasil lperbedaan ini akan
menjadi pengaruh jika secara ephemeris posisi HiExddekatan dengan
horizon (ufuk). Hal ini dikarenakan akan berpenfgapada penentuan posisi
ketinggian hilal yang kemudian menghasilkan perstdgapan jatuhnya awal
dan akhir bulan.

Diantara perbedaan di atas dapat dilihat dalanb ktantaha Nataij
al-Agwal, kitab ini disusun oleh KH. Muhammad Hasan Asy’afada tahun
1324 H/1906 M Abu Bakar bin Hasan meminta kepada Ktihammad
Hasan Asy’ari untuk membuat metode praktis dalameptian awal bulan
kamariah. Berawal ketika KH. Muhammad Hasan Asyeafiajar di Makkah
bersama KH. Yusuf Abdullah yang kemudian di Kairduk belajar falak di
sana, dan ketika kembali ke Indonesia ia membavanguij (jadwal) al-
Mathla’ al-Sa’'id'® Sehingga dengan ia mengetahui kaidah-kaidah falak
dengan metode yang lebih mudah maka ditulislahadekarya dan dibukukan
dalam kitabMuntaha Nataij al-Agwalintuk membantu mencari penanggalan.

Pada tahun 1336 H/ 1915 M KH. Muhammad Hasan Asy’ar

menambabhi beberapa istilah dan tabel untuk menanegth jelasamtsilah-

9 Hasil wawancara dengan Aqil Fikri di Nganjuk (Dos®IN Maliki Malang dan
Anggota LFNU Jawa Timur), pada 25 September 20akuyl@09:30-11:00 WIB.



amtsilah dan supaya tidak menjadikan sebab perbedaan ateara dan
praktek.

Kitab Muhtaha Nataij al-Aqwaterdiri atasmugaddimahenam belas
pembahasan, dan penutup. Padagaddimahada dua pembahasan pokok
yaitu tentangnukutsdan penentuan hari. Penentuan hari dalam kitabkets
ada keterangan yang jelas, yaitu hari bisa jadittdpsa jatuh pada satu hari
sebelumnya atau juga satu hari pada bulan sesualahi® ini disebabkan
karenawujud al-hilal terkadang mendahului hisagthilahi, terkadang tepat,
dan terkadang lebih akhir. Sedangkan untukyat al-hilal terkadang tepat
dan terkadang lebih akhir, dan dalam penutuparapatdketerangan tentang
mathla’ %

Ada beberapa keterangan yang penting dalam Kkitattaha Nataij
al-Agwal terkait hisab awal bulan kamariah diantaranya: htiem
diperbolehkanya menggunakan hisab dengan syaratb Hidali yakni
memperhitungkan keberadaan Bulan bukan dengan Halahi atau‘urfi/
hurf seperti“aboge”. Keterangan selanjutnya terkait masatahthla’, jika
perbedaargurub 8° (32 menit) atau kurang dari 8° mak®athlanya sama,
jika tidak sama maka tidak sama puteathldnya sebagaimana pendapat
Imam Abdullah bin Umar dan Ibnu Hafdr.

Beberapa hal yang menarik dari kitdlontaha Nataij al-Agqwayaitu
terdapat perbedaan dalam penentuan tahun kabisatalan basitah yang

secara umum cukup menghitung tahun tam dibagi 8Muklian hasilnya

20 Muhammad Hasan Asy’afjuntaha Nataij al-Aqwal,Pasuruan: LFNU, 2006, him. 2.
L |bid, lihat bagian penutup.



disesuaikan dengan angka (2, 5,7, 10, 13, 1521824, 26, 2§)2. Berbeda
dengan perhitungan yang terdapat dalam kitab tetsedalam kitab ini
dijelaskan bahwa cara untuk mengetahui tahun kiatlésabasitah yaitu tahun
tam dikalikan 10631, kemudian ditambah 15 dan diBAgJika hasilnya tidak
terdapat sisa (0-10) maka tahun tam adalah tahbisdta jika tahun tam
menunjukkan tahun basitah maka untuk mengetahuntgang berjalan sisa
sebelumnya ditambah 11, dan langkah berikutnyal yagnambahkan angka
1 baik kabisat ataupun basitah. Kitab ini jugakideenghitung konversi, dan
untuk perhitungan harinya menyatu dengan perhiturighun kabisat dan
basitah yang didapatkan dari hasil sisa akhir dilbagnjadi 7 dan berawal
pada hari Kami§®

Kitab Muntaha Nataij al-Aqwaltidak memperhitungkan ijtimak,
akan tetapi ada dari murid KH. Muhammad Hasan Asy'gang
menambahkan perhitungan ijtimak dengan mengamid dari kitab yang
setara yakni metodeaqigi bi al-tahgigsepertiMathla’ al-Sa’id.

Disisi lain yang membedakan kitdMuntaha Nataij al-Aqwatlengan
kitab lainya adalah dalam pengerjaan kitab terseydapat istilaldhamimah
untuk koreksi data Bulan, data Bulan dikoreksiagetl00 tahun, dan koreksi

ini tidak ada di kitab-kitab hisab yang lain. Kaaegkonsep dari kitab ini juga

22 Angka ini didapatkan dari bahwa ijtimak atau busamodis,: 28 12 44" 2°8 | satuan
masa Hijriah 30 tahun yang terdiri 11 tahun kabisat 19 tahun basitah, angka 11 ini didapatkan
dari bilangan 44 menit 2,8 detik dikalikan 12, ketian dikalikan 30 (untuk 30 tahun), terjumlah
264 jam 16 menit 48 detik. 264 jam = 11 hari. Untuigka 2,5,7.. sebagaimana yang terdapat
pada sebuah syair, atau jumlah bulan sinodis diaemenjadi 2912, untuk sisa perbulan %4
298 maka satu tahun’ 88" 248, sehingga tahun kabisat 355, karena hasil petdulwaktu
yang melebihi 0.5 hari atau 12 jam, lihat SlametHali, Almanak Sepanjang Maslalm. 39-40.

% Muhammad Hasan Asyaripc.cit.
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tidak mencari data di akhir bulan saja, maka teygumtuk mengetahui data
di akhir bulan harus diketahui terlebih dahulu uroulan sebelumnya, namun
untuk mengetahuinya tidak harus melalui mettatgibi. Dengan demikian
dalam perhitungan praktisnya tidak diawali dengarhippungantagribi, yakni
langsung menggunakan hisiaiqi bi al-tahqic?*

Secara historis dapat diketahui bahwa kitfdbntaha Nataij al-
Agwal merupakan kitab falak pertama di Indonesia dengamggunakan
metode tersebyyang sekarang dikenal dengan metbdgiqi bi al-tahqig,?
hanya saja keberadaanya tidak lebih dikenal damdeeperhitungan dalam
kitab tersebut tidak dikembangk&hHal ini disebabkan keadaan masyarakat
yang lemah akan pengetahuan ilmu falak, sehingganal Jawa Timur
menekankan untuk mempelajari kit&ullam al-Nayyirainyang metodenya
lebih mudah. Di sisi lain pada masa itu belum adakfasifikasian tingkat
akurasi metode hisab, sehingga ulama Jawa Timujadi&an kitabSullam
al-Nayyirain sebagai acuan perhitungan awal bulan kamariah abnkesia
khususnya Jawa Timaf.

Di era modern, kitaiMuntaha Nataij al-Agwatidak digunakan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia sebagai peatiggn awal bulan
kamariah, dan kitab ini hanya dijadikan pertimbangkeh LFNU Jawa Timur

khususnya Pasuruan. Berbeda dengan kitab-kitab bwah yang disusun

24 Hasil wawancara dengan Ahmad Tolhah Ma'ruf (PengutFNU Pasuruan dan
Pengasuh Ponpes Sidogiri) pada 21 September 204atllmievia Telephone.
% |bid, dan juga hasil wawancara dengan Agil Fikri sebagasmyang dipahami pada
kata pengantar dalam kitduntaha Nataij al-Aqwal.
28 Hasil wawancara dengan Aqil Fikri Nganjuk (DoseiNWaliki Malang dan Anggota
LFNU Ja;\;va Timur) di Nganjuk pada 25 September 2@ikul 09:30-11:00 WIB.
Ibid.
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oleh murid KH. Muhammad Hasan Asy’ari seperti kitehth Ra'uf al-
Mannandan juga kitatBadi’ah al-Mitsalyang masih dijadikan pertimbangan
dalam penetapan awal bulan kamaffah.

Tingkat keakurasian kitaMuntaha Nataij al-Agwallebih rendah
dibanding dengan hisab kontemporer karena méiadai bi al-tahgigmasih
dibawah hisab kontemporer. Rumus dalam kitab tekselga lebih kompleks
(jlimet) dibanding dengan hisab kontemporer dan korekap ydigunakan
sistem kontemporer lebih banyak dari koreksi yaegldpat dalam kitab
tersebut, menurut ahli falak bahwa hasil dari kitalsebut sejajar dengan
kitab haqiqgi bi al-tahqgiqseperti kitabKhulashah al-Wafiyah, Badi'ah al-
Mitsal, Nur al-Anwardan lain sebagainya.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulisasgtertarik untuk
menkaji kitab tersebut dalam rangka untuk mengeétalola perhitungan,

sejauh mana tingkat keakurasianya, kelebihan dam&eganya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkaatas, maka
dapat dikemukakan pokok-pokok permasalahan yandakedibahas dalam
skripsi ini. Diantara rumusan masalah adalah selesgekut:
1. Bagaimana metode hisab penentuan awal bulan kdmwgmurut KH.
Muhammad Hasan Asy’ari yang terdapat dalam Kiaintaha Nataij al-

Aqwal?

% Hasil wawancara dengan KH.Ade Rahman Syakur Pehgaendok Sabilul Muttagin
Pasuruan sekaligus Ketua Syuriah PCNU PasuruaRodpes Sabilul Muttaqin Karanganyar
Pasuruan pada Jum’at 26 Desember 2012, pukul A9.30 WIB.
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2. Bagaimana verifikasi hasil perhitungan berdasanketode hisab yang
tertera dalam kitatMuntaha Nataij al-Aqwalsebagai penentuan awal
bulan kamariah ?

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan hisab awal kaarariah dalam
kitab Muntaha Nataij al-Aqwalkaitanya dengan perkembangan Iimu

Falak di Era Modern ?

C. Tujuan Penulisan
Setiap penulisan tentunya mempunyai tujuan, terldeingan
perumusan masalah sebagaimana yang dijelaskaruselyal. Maka tujuan
dari penulisan ini antara lain:

1. Untuk mengetahui metode hisab penentuan awal alsvariah menurut
KH. Muhammad Hasan Asy’ari yang terdapat dalam bkitduntaha
Nataiju al-Aqwal

2. Untuk membuktikan sejauh mana tingkat akurasi lmastbde hisab yang
ditawarkan dalam kitaMuntaha Nataij al-Aqwakebagai salah satu cara
penentuan awal bulan kamariah

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan perhaningwal bulan
kamariah dalam kitabMuntaha Nataij al-Agwal kaitanya dengan

perkembangan Iimu Falak di Era Modern.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfeaattdranya:
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1. Memperkaya dan menambah khasanah keilmuan yangdidddonesia
tentang metode hisab sebagai salah satu penenusdaan kamariah
dengan sistem hisdiaqiqi bi al-tahqiq

2. Memberikan kejelasan akan metode hisab penentuaal #wlan
kamariah berdasarkan tingkat akurasi

3. Menambah wawasan dan mengenalkan pola metode yeyait dalam

kitab Muntaha Natalij al-Aqwasebagai penentuan awal bulan kamariah.

E. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, beluemdikan secara
khusus dan mendetail yang membahas tentang hisab kavan kamariah
dalam kitabMuntaha Nataij al-Aqwalakan tetapi, terdapat banyak penkajian
masalah hisab rukyat di Indonesia mulai dari aktikeakalah, karya ilmiah
sarjana ataupun buku-buku yang dikodifikasi. Haldikarenakan masalah
hisab rukyat khususnya terkait penentuan awal budamariah menjadi
masalah yang sangat urgen.

Telaah pustaka yang penulis lakukan sebagai bentpaya
mendapatkan gambaran tentang hubungan pembahasgandeenelitian
yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelamagar tidak terjadi
pengulangan yang tidak perlu, maka penulis menosddn beberapa tulisan
yang berhubungan dengan metode hisab penentuan baat kamariah
dalam kitabMuntaha Nataij al-Aqwaterta yang terkait dengan masalah hisab

rukyat.
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Makalah hisab awal bulan hijriah metodkluntaha Nataij al-
Agwal oleh: Ahmad Tholhah Ma’rutlisampaikan dalam “Pelatihan Hisab”
yang dilaksanakan di Ponpes Raudlotul Ulum Besulayamg Pasuruan.
Makalah ini berisikan tentang gambaran umum istigtitah ilmu falak dan
juga proses perhitungan awal bulan kamariah yandapat dalam kitab
tersebut.

Adapun terkait dengan pola perhitungan yang sanmakat
keakurasianya, maka dalam hal ini penulis mencakdannbeberapa karya
para sarjana diantaranya skripsi Ahmad Syifa’ul Aratudi tentang Hisab
Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Khulashah al-Wafiydengan Metode
Haqigi Bi al-Tahgigyang menguraikan bagaimana hisab awal bulan dengan
metode kitabKhulashah al-wafiyaheksistensi dan akurasi perhitungan yang
terdapat dalam kitab terseBtt

Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan KamariahasalKitab Sair
al-Kamar karya ilmiah yang disusun Arrikah Imeldawati, yargjnya
menggambarkan tentang metode penentuan awal butmariah dan
mengategorikan perhitungan tersebut berdasarkgkatimkurasinya’

Studi Analisis Pemikiran Hisab KH. Moh. Zubair Abdarim
dalam Kitab Ittifaq Dzat al-Bainkarya ilmiah ini ditulis oleh Syaiful Mujab
yang menerangkan metode dan sejarah pemikiran Kéh. Mubair Abdul

Karim dalam kitalttifagi Dzat al-Bain Sama halnya dengan kit&lhulashah

29 A.Syifaul Anam, “Studi tentang Hisab Awal Bulan tdariah dalam Kitatihulashah
al-wafiyah dengan Metode Hakiki bi Tahgig8kripsi Sarjana fakultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2001, td.

%0 Arrikah Imeldawati, “Studi Analisis Metode Hisalwal Bulan Kamariah dalam Kitab
Sair Al-Kamat, skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongor2eang, 2010, td.
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al-wafiyahyang juga dijadikan pertimbangan oleh Depag RImdgl@nentuan
awal bulan kamariah.

Adapun istilah-istilah falak penulis menulusuri daengambil dari
Kamus llmu Falak Kamus IImu Faldéarya Muhyidin Khazit, serta karya
Susiknan AzharEnsiklopedi Hisab Rukyat.

Dari kajian pustaka tersebut menurut hemat pergdlam terdapat
tulisan yang membahas secara eksplisit, spesifikie@n pemikiran Ahmad
Hasan Asy’ari tentang hisab awal bulan kamariahrddtitabMuntaha Nataij

al-Agwal

F. Metode Penelitian

Penelitian ini mendeskripsikan metode dan diskurdusab
penentuan awal bulan kamariah dalam kiamtaha Nataij al-AgwalHal ini
karena dalam penentuanya mempunyai perbedaan déisgnyang ada di
dalam kitab- kitallahqigi lain.

Adapun metode penulisan meliputi jenis penelitiaamber data,
metode pengumpulan data, dan analisis data.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, kaae tidak

menggunakan eksperimen dan langsung ke sumber®dBenelitian ini

menggunakan pendekatan deskriptif alami yaitu melogesikan secara

31 Muhyidin Khazin,Kamus limu falakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005.

32 susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.

¥ Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dar&R, Bandung: Alfabeta,
Cet. X, 2010, him.13.
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sistematis dengan menjelaskan biografi, metodeofdiktor dan karakter
kitab tersebut.
2. Sumber Data
Teknik penulisan menggunakan penelitian kepustak@aorary
Research® Yakni penulis melakukan analisis terhadap teks-tgng
berkaitan dengan permasalahan ini, oleh karenautaober data banyak
diambil dari buku-buku rujukan, dan penelitian yaeckait dengan itu.
Sumber data yang dimaksudkan meliputi:

(1) Sumber data primer, data primer ini merupakan dgatag diperoleh
langsung dari sumber data yang dikumpulkan dan pegkaitan dengan
permasalahan yang ditefffi. Dalam hal ini, data utama dalam penelitian
ini yaitu kitab Muntaha Nataij al-Aqwal.Data tersebut digunakan
sebagai sumber utama dalam penulisan skrispsladi. objek penelitian
berupa teks lama yang sudah dibukukan yaitu Kilabhtaha Nataij al-
Aqgwalberisikan pedoman hisab awal bulan kamariah

(2) Data Sekunder, sebagai pendukiingalam penulisan skripsi, data
tersebut diperoleh dari buku-buku yang terkait rizdsaiisab rukyat
tentunya, seperti buku-buku yang menjelaskan tgntawal bulan
kamariah, karya ilmiah para sarjana, hasil disklas lain sebagainya.

Data-data yang ada dijadikan tolak ukur untuk meamatdan membantu

34 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlkarta: PT
Rineka Cipta, ed.V |, him. 8.

% Data primer yang dimaksud merupakan karya yamgsiang dari tangan pertama yang
terkait dengan tema penelitian ini. Lihat Saifuddhawar, Metode Penelitian,Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004, Cet.V, him. 36.

% Data sekunder merupakan data-data yang beradabrdag ke-2 atau bukan data
utama. Saifuddin Azwatbid.



17

untuk menganalisis metode, kelebihan kekuranganweaifikasi hasil

perhitungan awal bulan kamariah yang terdapat dd&#aip Muntaha

Nataij al-Aqwal

3. Teknik Pengumpulan Data

(1)

(2)

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiabvénupa:
Dokumentasi, yang digunakan untuk memperoleh gaanbatan
keterangan akan metode penentuan awal bulan kdmdikakukan
dengan mengumpulkan beberapa data baik berupa dwokukarya
ilmiah, buku-buku tentang hisab awal bulan kamariah
Wawancara (interview) yaitu tanya jawab kepadai ahbris
pengarang (Nyi Muzayanah) atau yang ahli tentatgbkiluntaha
Nataij al-Aqwal (KH. Ade Rahman Syakur, Ahmad Tholha Ma'ruf,
Hasan Ghalib, Aqil Fikri), kemudian terkait Astrand (Thomas
Djamaluddin). Hal ini dilakukan untuk mengetahualbelakang dan
biografi intelektual KH. Ahmad Hasan Asy’ari.

Teknik wawancara ini merupakan teknik pendukunggydimarapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas dan pastaitedengan
biografi pengarang dan masalah hisab awal bulanakam yang
ditawarkan KH. Ahmad Hasan Asy’ari dalam kifdlontaha Nataij al-
Agwal. Juga untuk memberikan informasi tentang hal-habytenkait

dengan awal bulan kamariah guna bertujuan untukbraata analisis
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, metode yang digunakaim penulis
untuk menganalisis data-data yang telah diperaetebut adalah dengan
berdasar jenis penelitian Kualitatif.

Penulis menggunakan sifat pendekataskriptif analitisyaitu untuk
menggambarkan bagaimana pola perhitungan yang ad@mdkitab
Muntaha Nataij al-Aqwalsehingga analisis data yang digunakan adalah
Content Analysisatau dikenal dengan analisis isi buku atau analisis
dokumen yang diperlukan untuk menjelaskan keberatankesalahan dari
suatu fakta atau pemikiran yang akan membuat sedwegiercayaan itu
benar® juga untuk menjelaskan tentang gaya bahasa bukusd&uku®°
Dalam hal ini yaitubagaimanametode hisab awal bulan kamariah dalam
kitab Muntaha Nataij al-Agwal yang digunakaH. Muhammad Hasan
Asy’ari?, sehingga diharapkan bisa menjadi salaln ggdoman dalam
penentuan awal bulan kamariah dengan metode hisab.

Untuk memperhatikan sisi-sisi dimana suatu anatisiembangkan
secara berimbang dengan melihat kelebihan dan &egan objek yang
diteliti. Dalam hal ini penulis mendeskripsikan teamy metode perhitungan

sehingga setelah mengetahui paparan metode peyaitutersebut dapat

37 Analisis Kuallitatif pada dasarnya lebih menekangada proses dekuktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fenarpeng diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Lihat dalam Saifuddin AzwalVetode Penelitianyogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. V,
2004, him. 5.

38ahmad Izzuddin,Fikin Hisab Rukyah,Jakarta: Erlangga, 2007, him.21, dan lihat
Summadi SuryabratdJetodologi Penelitian,Jakarta: Rajawali Pers, him.16-17.

39 Suharsimi Arikuntopp.cit, him.10.
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mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedasara perhitungan
awal bulan kamariah dalam kitduntaha Nataij al-Agwaldengan kitab-
kitab tahqiqi lainya.

Di sisi lain penulis juga menggunakan pendekaeifikatif,*°

yaitu
dengan mengecek sejauh mana tingkat hasil hisalh la@n kamariah
dalam kitabMuntaha Nataij al-Aqwatlengan menkomparasikan kitab yang
setara sepertKhulashah al-Wafiyahdan juga metode hisab kontemporer
yaitu ephemeris. Sehingga hasil hisab ini diuji gén cara
menkomparasikan hasil hisab yang setara dan ydnih keliti tingkat
akurasinya dengan mengetahui faktor penyebab pesbeduhsil perhitungan
kitab tersebut.

Analisis yang digunakan penulis yaitu analisis kanagi, yaitu
membandingkan hasil metode hisab yang ada dalah Mitintaha Nataij
al-Agwal dengan kitalKhulashah al-Wafiyahdan ephemeris berdasarkan
alasan karena penulis mengetahui ketiga pola peddanya, serta
mengambil berdasarkan tingkat akurasi yang samajuiga yang lebih

akurat. Dari metode analisis ini, merupakan bentuk upayaukun

mendapatkan suatu kesimpulan dari apa yang sudanhwskan.

% Suharsimi Arikuntopp.cit, him.7.
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G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian ini teat®s 5 bab, di mana
dalam setiap bab terdapat sub-sub bab pembahasan, y

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi ldiatakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, telaadtaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang hisab yardirt atas
pengertian dan diskursus hisab dalam sumber hukslam] sejarah
perkembangan hisab, pendapat ulama fikih tentssaphawal bulan Kamariah
dan macam-macam metode dalam menentukan awal keutaaxiah.

Bab ketiga gambaran tentang hisab awal bulan Kamaialam kitab
Muntaha Nataij al-Agwaldengan memaparkan isi kitdbuntaha Nataij al-
Agwal yang meliputi; biografi intelektual KH. Muhammadasan Asy’ari,
metode penentuan serta corak dan proses perhitygandigunakan dalam
kitab tersebut, dan juga akurasi dari hasil perlgitin berdasarkan rumus yang
ada dalam kitaMuntaha Nataij al-Aqwal.

Bab keempat berisi Analisis tentang hisab awal rolfamariah
dalam KitabMuntaha Nataij al-Agwalbab ini merupakan inti pembahasan
yakni analisis tentang hisab awal bulan kamaridand&itabMuntaha Nataij
Al-Agwal yang meliputi analisis terhadap metode hisab dwuén kamariah

dalam kitab Muntaha Nataij al-Aqwal verifikasi hasil perhitungan, serta
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kelebihan dan kekurangan hisab awal bulan kamditab Muntaha Nataij
al-Agwaldalam penenetuan awal bulan Kamariah
Bab kelima merupakan sub terakhir yang terdiri ap@nutup,

kesimpulan dan saran-saran.



